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ABSTRACT

The terms e-government means the utilization of information technology in a government institution in order to
deliver better services to its citizen. Indonesian government has made law principles to support that program as
written in Undang-Undang Nomor 22 and Nomor 25 Tahun 1999 and Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2003.

Many government institutions have implemented some sort of e-government, and some have witnessed its bene-
fits. However, many issues have yet to be addressed as to the properness and benefits of the program with re-
spect to leveraging the citizen’s quality of life.

Normally the cost and benefits of e-government have been analyzed based on the information economics (IE)
methods of Parker (1988).

This paper extends the ROI (Return on Investment) by adding two other domains: the business and the technol-
ogy domain. By merging the two domains, the feasibility of a decision on investing a capital on the development

of e-government can be assessed.
Keywords: E-Government, Investment Feasibility

1. PENDAHULUAN

E—government adalah wahana teknologi informasi
yang mampu menghasilkan manajemen dan jarin-
gan pemerintahan yang baik. Pemerintahan yang
baik adalah suatu pemerintahan yang mampu me-
layani kebutuhan masyarakat secara cepat, akurat,
dan tepat waktu dalam bidang ekonomi, politik,
administratif dan bidang pendukung lainnya. Pen-
yelenggaraan pemerintahan yang baik tersebut
hanya dapat berhasil jika didukung oleh mana-
jemen pemerintahan yang produktif, efisien dan
transparan serta didukung pula oleh hubungan yang
sejajar dan saling mendukung antara pemerintah,
sektor usaha dan masyarakat luas. Kinerja pemer-
intah juga akan tinggi bila jaringan kerja (net-
works) yang saling mendukung antar pemda dan
antara pemda dan pemerintah pusat berhasil diban-
gun.

Untuk menjawab tantangan tersebut di atas pemer-
intah kabupaten Selayar telah berupaya sekuat
tenaga membentuk dimensi baru ke dalam or-
ganisasi, sistem manajemen dan proses kerja lintas
unit yang meliputi :

a. Mengembangkan sistem dan proses kerja yang
lebih lentur untuk memfasilitasi berbagai ben-
tuk interaksi yang kompleks antar unit kerja
(Lintas Unit Kerja), masyarakat, dunia usaha
dan pemerintah pusat.

b. Mengembangkan sistem “manajemen modern”
dengan organisasi berjaringan (networking)
sehingga dapat memperpendek lini pengambi-
lan keputusan serta memperluas rentang ken-
dali.

c. Melonggarkan dinding pemisah yang memba-
tasi interaksi dengan sektor swasta.

d. Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi
untuk meningkatkan kemampuan mengolah,
mengelola, menyalurkan dan mendistribusikan
informasi dan pelayanan publik.

Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian
ini meliputi identifikasi manfaat dan biaya proyek
e-government dilingkup pemkab Selayar dan me-
lakukan analisis ekonomi dengan menggunakan
metoda information economics baik ditinjau dari
manfaat langsung (tangible benefit), peningkatan
efisiensi (quasi- tangible benefit) dan manfaat yang
berfokus pada efektivitas pemda setempat (intangi-
ble benefit) ditambah dengan analisis indikator
ekonomi secara konvensional shingga dapat diten-
tukan apakah proyek masing-masing layanan e-
government di pemkab Selayar layak atau tidak
layak dengan menciptakan suatu alat bantu (tool).

Tujuan penelitian ini adalah membuat alat bantu
yang berguna sebagai piranti bantu dalam mendu-
kung keputusan investasi e-government dan mela-
kukan analisis ekonomi terhadap masing-masing
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layanan e-government dan dapat mengambil suatu
keputusan apakah proyek e-government pada ling-
kup pemkab Selayar menguntungkan atau hanya
menghabiskan anggaran pemerintah saja.

2. LANDASAN TEORI

E-government dapat diartikan sebagai peng-
gunaan teknologi informasi (seperti: wide area
network), internet dan komunikasi bergerak oleh
lembaga pemerintah yang mempunyai kemampuan
untuk mentransformasikan hubungan pemerintah
dengan warganya, pelaku dunia usaha (bisnis), dan
lembaga pemerintah lainnya. Teknologi ini dapat
mempunyai tujuan yang beragam, antara lain
pemberian layanan pemerintahan yang lebih baik
kepada warganya, peningkatan interaksi dengan
dunia usaha dan industri, pemberdayaan masyara-
kat melalui akses informasi atau manajemen pe-
merintahan yang lebih efisien. Hasil yang diharap-
kan dapat berupa pengurangan korupsi, peningka-
tan transparansi peningkatan kenyamanan, pertam-
bahan pendapatan dan / atau pengurangan biaya.
(Bank Dunia, 2002)

Information economics (IE) dikembangkan dan
diperkenalkan Marilyn M. Parker dan kawan ka-
wan pada tahun 1985 untuk membantu para pen-
gambil keputusan dalam melakukan evaluasi ter-
hadap suatu investasi Teknologi Informasi (TI).
Investasi teknologi informasi begitu kompleksnya
sehingga dibutuhkan suatu alat pengukuran yang
sesuai untuk dapat menentukan kelayakan investasi
tersebut. Menurut IE kelayakan suatu investasi
dapat dilihat dari dua domain yaitu business do-
main dan technology domain. Business domain
adalah atribut teknologi dan bisnis yang ditagih
untuk sumber daya yang digunakan untuk mengha-
silkan nilai termasuk resikonya, sedangkan techno-
logy domain adalah biaya sebenarnya yang dike-
luarkan untuk pemakaian sumber daya dalam
memberikan pelayanan kepada business domain.

Business domain ‘ Technology domain
Didefinisikan
Diciptakan dari sebagai biaya
mendapatkan untuic dikeluarkan urtuk
penghasilan penurunan menghasikan pemakian sumber
kiaya peningkstan rilai bisnis daya dalam
efektffitas atau nilai memberikan

pelayanan kepada
Busingsss damain
termasuk resikonya
Didefenisikan sebagai
atribut teknologi dan

hizniz yang ditagih
untulk sumber data
yang digunakan urtuk
menghasilkan nilai
termasuk resikonya

Bliaya yang
diclapatkan atau

keuntungan yang -
dihasilkan dalsm m
investasi vano

dilakukan aleh

techoiogy domain

Mendapatian
pelayanan dan
tasiltas

Kelaryakan teknologi dan Dukungan

ival Kelayakan bisnis dan
dihasikan | iustifikasi ekonomi proyek kelangsungan hidup ekonomis yang
berdasarkan kinerja bisnis proyek berdaserkan pada diberikan

kelangsungan hidup teknologi

Gambar 1 Hubungan Business domain dengan Technology Do-
main (Parker, 1988)
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Perhitungan biaya-biaya tersebut dapat dilakukan
dengan menggunakan teknik Value Linking, Value
Acceleration, Value Restructuring dan Innovation
Valuation. Metoda IE dikembangkan dengan
menggabungkan antara hasil perhitungan ROI se-
derhana dengan kuantifikasi manfaat-manfaat
tersebut diatas

Perhitungam — Yalue Valie  Vale hovation  sebagai
ROl sederhana +Linking + Acceleration +Restructuring +Valustion = masukan
Perhitungan ROl Sederhana

(Kuantifikas)  (penilaiaan) (penilaian)  (penilaian)  (penilaian)

Gambar 2 perhitungan Metoda IE untuk mengembangkan ROI
sederhana (Parker, 1988)

3. KRITERIA PENILAIAN
3.1. Penilaian Bussiness Domain
3.1.1 Strategic Match

Tabel 3.1.1 Kriteria penilaian strafogic match ( Parker)
Kriteria Penilaian Skor

Strategic Mateh o Proyek ¢ gov tiddk mempunysi hubuagan langrng dengan | 0
sistem pemesiniahan

+ Brogek e gov tidak mempunysl. hubuagen langsung dengan
sistem han namun efisiensi 1

o FProyek e gov tiddk mempunys hubungan lgsung dengam
sistem pemerintahan nanwn. sebag system pelopor untuk sistem
yang lsin it menjadi bagian dari tujuan startegi pemerintahen

o Proyek e gov tidsh mempunysl hubuagan lingung dengmn
sistem pemerinthan namun  sebagal system pelopor untuk
sistem yang lain didslam mencapal tujuan stattegis pemerintahan

+  Progek e gov mempunyai hubungan langsung setta menjadiken
bagian duri tujuwan stealegis pemerintshan yang telah d tetapkan.

o Proyek e- gov mempunyai hubungen lngsung serta menjadiken
sebagii bujuan strategis pemerintahan yang telah di tetapkan

3.1.2 Competitive Advantage

Tabel 3.1.2%citeria penilsian Competiive ddwmage ( Paker )

+  Proyeh Bgou tiddk memberiian dkses ol peblaran dale atae
Competitive panrinsh  degn masprkanys, boetor dnowi kejeans |0
Advarage Luinerya,

¢ Proyek Egov tidih memberkan skses atn panidian data, tp-tigp
begi tpl meninghakan kivrja pamerbeihn dischabkn koea | 1
adittys peringhaan sfisiensi operssional menafu pads perfmmmce
YEHZ Competitive.

s Proysk Egov tidak munbu-man akses mgm“\ data, tigptigq
bagim tapi e i habkan karena | 2
aditgrs peninghisa, e fsiensi opmsmml mengadi sebuah lamei dalam
idag startegis

o Proyek E-gov mayediskm dhses din peniiaran bebersps dakedor | 3
ssbagim urtul meninghatlen kinerja pemerintshan

o Droyek Egovmmyedidin skees dm pemiaran bebersp s dara kebuar
seculuprrya uniuk meninghatkom kinerja pemerinshan

Droyek Egovmmyedidin skses dim pemiliaran beberspa data kebuar
vz tnggl s mempabuli kiwbs ponmebrdun degin
memberin pelyoman yang tidds dipat 8 copal olsh pamerirtah
duersh Jan sebagl saingan dalan memajikan dienbites masing
masing

3.1.3 Management Information

Tibel 2.1.3 kriteria_penilsian i o { Darkier )
v Proyk ezov | Gdk Tata degm MISCA
5 oF cove activities) 0

Bformation

*  Proyek e-gov tidd mempugsi ket degan MISCA nomm ada
secikit data mrtuk mlenghoapi fufimnasi pads yang b ergma wik 1
mernyu abitifitas inti pads p

*  Proyek e-gov tidd mempugsi ket dengan MISCA nomm sda
sedilit data wubl melnghapi bftmnesi pade yag bogma 2
lmgnng dengan dtifitas i pada p

+  Proyek egov tidk menpugesi kst degan MISCA nomm ads
Ifimnasi peting  yg bergma idertiflasi dtifites i yang 3
digimalkn sehagi anan dalan Karditer operasional.

+  Proysk e-gov sngs pating wnk megsdidn MISCA dimesa
dham datmg

*  Proyek e-gov sngat penting uniuk mergedidean MISCA

3.1.4 Competitive Response
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Table 3.14 Laiteri perdlaian Competifive Respovwe ( Pakoer )
Penilaian

T

& Proorek e-gov dapat dinwda paling sedikit selama 12 tolan bares
Competitive cistumgang Lima masth bia melgrnd kebutrhan macyrat
ERespom

peramdn proysk e-gov tidik skiam berp engerih pada peninghatin
kivjs dan  demgm bigry taags Legs sedome b don
manghasilin pelaraman yag saua

pramdiin proyek +-govtidik sk berp ngaruh pada peninghiatin
i dun wilwgn gai tmuga kerja dinabamn g
menghvsilivm pelarman ymg saua

parmidan Troyel e-gov thidak dkan berp engumih pads peninghata
Lkierja pemeriishar narom ditaabkan perbibarae teagikers
dengzan tijuan dapat meningatloan peliparan paturiitshan

peromdu proyels e-gov baraghali doan menjadilem pemeritdue
itz tirls ofeltif dan effsien

peromdain proyelk e-gov ik an menjadilan pemerintab an yang tidak
efiltif i eficion

3.1.5 Project Organization Risk

Tabel 3.1.5 biteria_penilaim Grgovsisation risk( Paker )
S—— e

e Ov|  +  Penerbiah mampn menbwd pebing bists dari dumpds e-gov

Oreunation Juza sudsh merpublish potsi daershy dan evestor mddh hiss

Risk el fvestast denzan Rteraktif din adanyd janim hdann

st perda dim prosedur yng jelas il melibadean, rorestasi dam
sumiber Gy ada secars dontinie

pemerivzh manpu mumbng pebiang biss dari darpk e-gov
ot sudsh mapuiblich poteriel daersh dan eestor nudh hise
el fvestest dengza et din adarya famim hdoan
) perds A prosedur yang Jehe wnik meldokan frnectast
bbb siiprgr Sher diya Secar Cortime

pemerintsh mampn membud pebumg  bisnis e harya
mengublish potensi daersh prosecr ivestasi sudsh jelss g
tidik ada joming kemnarn dan irestas kepads iestor

peanerittah tiddi mangn merbudt pehng biss fanm hirgs
mempublish potensi durih saja tepa ade, Kejelssan prosedm
Tvestasi

peneintshan tidds mampu menibuat pehung bisinis nam
Tty murediskean sedikit indormoasi dad selor bisnds

Pameritbn tiddk B membuat pebing bisis tehadip
proyek ¢ ot

3.2.  Model Penilaiaan Technology Domain

3.2.1 Definitional Uncertainty

Tahel 3.2.1 briteria penilaim Defirational Dhvertaity ( Pader )
Penilaian

—
+  Eebnbvn dan spesifikasi sdalah jelas dan disepakiati dan tidak ada

Defivarional Ppergantisn spesifikasi

DBty

Eebnnivn dan spesifikasi adalih sebagion  dibetabod dan
Aisepaboati pidk ada penihaban spesifikaci

Esbutbun dm spesifvasi adileh secdlpryra deetsbmi dm
disepadiati tidds ads perchahian spesifikasi

Fobutdhrn, dan spesifbesi yag mencdopi  telih disepasati.
Dareshy yang diteliti jelss perubabian-perabshan bersifa hampir
jelas dan pasti.

Eentubum dar spesifikasi tidik disepaati. Wilgysh yang diteliti
terlihy kowplikis, perabihanp eruhahn jelas, meshipm disat
provek berlingame.

Eetnmibun dan spesifikaci tiddks dilietabod, wilgysh yang di teliti
Tmghin terlihn kanmplel dan buas | perababump erbabuan rmgkin
seding berlagame, tebapi ymg menjadi bomci adalsh k ebundhan

3.2.2 Technical Uncertainty

Tahel 3.2.2 biteria pendbaion Tecfpaizal Dhuertary ( Parker )
Penilaian

o
Techracal + Tduologi domwin shp meldsouban proysk sets tidd ade
TRty kendala pads  Keshlim, hareare, sofbwrare dan pengavbangan

aplikasi.
Ebatibun bian hill didepatkan dal tedologi danadn
Letergaburgan tethad ap hardwrare terterdn tuben pads sat

Letergwbmgan  tethadsp Kemorpom cofrare masih meemdiad
syctam sqgt i

Letergamhy an terhad ap pembangman aplikaci sohrare
Tdnologi domain  tidds cisp melibemabor proyel  serta

mwenpersi Mendala pada Keshlisn, havere, cofwmare dan
pengibangan gplikesi
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3.2.3 Strategic Information System Archi-
tecture

Tabel 3.2.3 kriteria perdlaion Srategic Sybvoation Soten Architecture { Darver )
SR

T
raegic *  Proyek e-gov yang dibembangian tidik mergiiomti masterplan yang [
Mfovmeation telsh ditetaplian

St

drcittecture ¢ Proyek egov yang dikembangken mengiati sehagian mastaplan | 1

itz telsh ditstaplian e yang priovives tidal di vemlan

o Proyek e-gov yang dikavbangem menglaati sebagian masterplan
yang teldh ditetaplian dan menpimyead hasil yang rendab dan ks an 2
mrjadi prasyarat pada masterplin proyek ying lain, barges saja ada
Lirk pads masterplin proysk ying Lan.

o Droyek e-gov ying dikenbangh o menglom masterplin samibrers
yarz el dintaplom dan mempurges hasil yang sedmgdm bk | 3
meradi Prasyar pede masterplan pToyel yamg v, harys safs
turlepas adk Eesterplin proy ek yang lin

o Droyek e-govyang denbangion menglati masterplan sentabrgrs
yang telsh ditetapkan dim memgurgrai hasil yang tinged dan bulan
menjadi prisyarat pak mastapln poysk yang hin Tetpi
mernmp link dengity master plan prowek yang lain

o Proye egov mengpidim bagien de masterpln pamerizdn dan
hiams di lakssnarkan di mendapet prioritas yme pertams

3.2.4 Infrastruktur Risk
Tabel3 2 4 hrkeria % i éﬁm:ﬁskmﬂxu 1
[Fodada | [Thex_|

[Ffawalr |+ S T memka Ty dn el g RO TR | 0|
Risk adni’westxidnlm_inﬂns&ﬂth]ryﬂ’gm&mhmﬂ'kmﬁsﬂhs—

remdwrg lrgarg menjadi bagian daniprond: terssbt.

= Pobdn dabm sabh sin elemen sptem. lymin perddorg | 1
computer dbubdbon dalam prowd: mhmgnk\mgllmbum
frrectne tadrenmt poerd Ingarg wlairebedl

Pobdw-penbdin hedl dalim bédrpa demen dud stem 2

_pand dbpithn. Béderpa birm
Brestas] pentivg ik menabomodwsi progel i, pertivam
memasiibban b et berbntrem sdagal abednered
it dri i kelhbm  pumt dmi garem

. D g gy dor beberngn | 3
a bigm dwedtil wink mevezhomodsd powe
peégm memaniion beberpa dwrstai badutn - sdbagd
abeinms dtegrd procedc i e dalam peat  lrgdomgm
rfrastieur.

»  Divbboy penhdn shetrei dilm bagimcbagim Iymm | 5
paviinrg comper dalam daembitetad | adald patig
mempredies bizm drastel tahadp staf sofwere, hardaar

dm i wibk b dnsi prored ivd. Barecteed tidde
mynda dalam hargn pronds Iz, tatapd mengzambaia
fucilime-facilie  iretwl 1 b
bdnauba lighoxngia dur proyd: il

3.3. Model Penilaian Internal Rate Return
(IRR)

Tible 3.3.1 Model pendlaian IRE.
Penilaian

=
R TR = 561+ =55 )
IRE = i+ (15 - 24%)
IRR = Sbi+ (3% - 14%)
IR = Sbi+ (1 % - 7]
IRR= Sbi + (%)
IRF= fr==chi

Bobat Halai
a0 100

o.ﬂ;w«ug

Model Penilaian IRR dengan bobot penilaian
diasumsikan 20 karena batas penilaiaan adalah 0
sampai dengan 100. Sedangkan range penilaiaan
IRR yang menjadi acuan adalah SBI (Suku Bunga
Indonesia), dimana jika IRR = sbi + (>=35) mem-
punyai skor 5 ini diambil dengan melihat data-data
yang diperoleh secara kualitatif untuk panduan
melakukan evaluasi dalam pengambilan keputusan
pada beberapa perusahaaan ternama di dunia
shingga nilai rata-rata IRR yang paling baik di da-
pat>=35%
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3.4.  Model Penilaian Payback Period (Pb)

Tabel 3.4.1 Model penilaian Popdiack Period (Fb)
i Bobol

b == Takom
2 Tdhom
3 Tahom
4 Tahom
5 Tahom
=5 Tabom

0 100

= ol
2
2

Model Penilaian IRR dengan bobot penilaian
diasumsikan 20 karena batas penilaiaan adalah 0
sampai dengan 100, sedangkan umur proyek IT
(information Technology) diasumsikan berumur
selama 5 tahun, sehingga nilai yang paling baik
jika proyek IT dapat mengembalikan biaya inves-
tasi <= 1 tahun

3.5.  Model Penilaian Net Present Value (NPV)

Tabel 3.5.1 Il penibvian Mt Preserdt Palue (Hpv)

Hftada Panilaian Shor Behot

TV Tpw = ==5 HEwrtar] 5 0 00
Fpw = 4-5 Jherestasi 1 20
Mpu = 2.3 Hhunetasi 3 60
Hpv = 110 Mhnrestasi 2 40
Hpu = 00,0 M knvestasi 1 0
My = = restae o [

Model Penilaian NPV dengan bobot penilaian
diasumsikan 20 karena batas penilaiaan adalah 0
sampai dengan 100, sedangkan umur proyek IT
(information Technology) diasumsikan berumur
selama 5 tahun dan nilai paling bagus jika dalam
umur proyek selama 5 tahun dapat mengembalikan
>=5 kali nilai investasi.

4. PERANCANGAN FAKTOR PENGALI
(KORPORAT)

Ada beberapa cara untuk menentukan nilai korpo-
rat. Salah satu cara yang digunakan adalah dengan
melihat tingkat hubungan antara kondisi line of
business dengan tingkat dukungan komputer ter-
hadap bisnis tersebut.

Garis Bisnis
Kuadran & Kuadran B
Kuat | INVESTAST STRATEGIS
Kuadran C Kuadran D
INFRASTRUKTUR BREAKTHROUGH
MANAGEMENT
Lemah
Lemah Kuat

Tingkat dimana Bisnis
Menguntungkan Kempetitif Sehat dan
kuat

Gambar 3 Line of Business dengan tingkatan dukungan kom-
puter (Parker, 1988)
Kuadran A : Investasi. Mempunyai LOB kuat,
tetapi dukungan komputer lemah artinya dengan
fundamental bisnis yang kuat, mempunyai waktu
dan kesempatan untuk melakukan investasi untuk
keperluan di masa mendatang
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Tabel Bobot Enadran A (rowectaci) Parder 58
[2

omment Tenuling
Vilue weight
Busfures Do
4. Retm On Reresmt Medinn 2
b Strategic Mah Lowr 0
¢ Competitive Advanrsge Lowr 0
d. Ifommarion Midion | Swengthen Mauganet 2
e Competitive Response Highest E]
£ Project Organitition Tisk Bedion 5]
Technology Dommain
Defmitional Thertamty Bedinn 4
b, Techmical Dhiertaiiy Bedion 4
C. Smitegic IS Arhdrecme Hizh 3
d. fastratur Rick Low 0
Total abue a0
Total Fisk and Uncertainy 0

Kuadran B : Strategis Mempunyai LOB kuat dan
dukungan komputer juga kuat karena tersedianya
infrastruktur dan pendukung utama TI. Pengem-
bangan TI akan berperan meningkatkan kemam-
puan dan kekuatan suatu organisasi dalam mengha-
dapi persaingan bisnis.

Tihel Bobot Kuadran A (Bwestact) Peoster 88
2 Resulling
Value weight
Bsiess Domhain
4. Retm O Boesmert Bedinn 2
b, Stratesic Batch Low i
. Commpetitive Advetage Low 0
4. Mangenes himnaion Mldinn | Strengthen Minsgamert 2
e Competitive Response Highest 2
£ Project rgatation risk Medion 2
Tecdmology Domnain,
4. Definitional Thcertainty Bedimn 4
b, Techrics] Thcert ainty Mediom 4
. Stategic IS Achiteche High E
4. Iufsstnikoar Risk Low 0
Total Wabe ]
Total Fisk i Unicertainty. 0

Kuadran C : Infrastruktur. Mempunyai LOB
lemah, dukungan komputer juga lemah. Kondisi
bisnis tidak begitu baik, tetapi terdapat kesempatan
untuk memperbaiki kondisi bisnis dengan mening-
katkan efektifitas dan efisiensi organisasi.

Tibel Bobot Kuadran B Stritegis) Farier I8
Takdy Comment Teniliing
Value weight
Tuskess Dok
1 Rebum On brvesment Medimm 2
. Stritegic Mach Low 4
¢ Competitive Advantsge Highsst ]
i Fufbnuation Mipdiom 2
e Competitive Respanse High 4
Projert Organitation risk Low 1
Technology Domain
4. Definitional Thicertaty Mipdion 2
b, Tedwiral Uncertsinty Low 1
¢ Straegic IS Architectime Low 1
4. hffastruktur Risk Low 1
Total Vabie 0
Total Fick arul Uncertainty £

Kuadran D : Breakthrough or Management.
Mempunyai LOB lemah tetapi dukungan komputer
sangat kuat. Organisasi dalam kondisi ini berusaha
untuk bertahan hidup, namun dengan adanya ke-
mampuan komputer yang kuat investasi dan
pengembangan TI akan membuka kesempatan bagi
perusahaan untuk meningkatkan potensinya dengan
cepat.

Tabel Bobot Ensdran C (Birastnikto) Pavdes 88
Camment Tieuling
Talue weight
Busmess Domam
2. Febmn On Brrecment Dedimn 2
b, Smategic Mich High Aserme Mimagument goal 0
. Competitive Advatage Low [
d Tnformation Strmgthen Marnagermemt 2
. Competitive Respanse Medimn g
£ Project Organdtation risk High Camot Aford Risk 2
Tectmolngy Domain
2. Definitirnal Uhicertaindy High Carovot Aford Ric -4
b, Techrdcal Ukucert aidy Dledinn Capowot Mord Risk -4+
C. Strategic IS Architechme Highest | A Crocial elament 8
d.  Butsemiboir Fick Lowr o
Total Vahie 20
Total Fick and Ukucertaingy -10

Namun pada penelitian ini metode tersebut dikem-
bangkan dengan menambahkan indikator ekonomi
pendukung lainya yaitu IRR (Internal Rate of Rre-
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turn), Pb (Payback Period), NPV (Net Present
Value), serta hasil skoring terhadap business do-
main (Return On Investment, Strategic Match,
Competitive Advantage, Management Information,
Competitive Response, Project Organizaton Risk),
dan technology domain yang meliputi (Definitional
Uncertainty, Technical Uncertainty, Strategic IS
Architecture, Infrastruktur Risk) sehingga analisa
ekonomi terhadap kelayakan investasi e-
government lebih akurat dengan menggabung-
kannya sebagai berikut:

Tabel 3.14 Eobot Kinadran T (Bre or ) P B8
Tikdy Comanent Teuling
Walue weight
Busiess Doman
4. Retm On Bwesmert 4
b, Strategic Mtk Highest [
. Competitive Aduvirzage Low 0
Infommation High 14
e Competitive Fesporse Low 0
£ Project Organitation risk High 4
Technology Domain
Defindricnal Uhcertany Mednen 3
b, Tectmical Thertaiey Medim B
¢ Smaegic IS Architecnme Highest [
4. Iuffastndktr Risk Medim £
Totl Wik B}
Tl Risk and Uncertamiy W

Nilai Rerata = X Skor Business Dan Techology Domain +
IRR+NpV+Pb

4

Dari formula yang ditetapkan di atas maka dapat
dibuat suatu sistem Sistem Pendukung Keputusan
yaitu sistem berbasis komputer yang interaktif
yang membantu pembuat keputusan memanfaatkan
data dan model untuk menyelesaikan permasalahan
yang tidak terstruktur (Gorry dan Morton, 1971)

5. PERANCANGAN SISTEM

Produk yang akan dihasilkan pada penelitian ini
dapat di gambarkan secara global dalam flowchart
yang merupakan representasi grafis yang paling
luas dipakai untuk desain prosedural

START

P
=

~

Development Cost

Gambar 4. flowchart sistem pendukug keputusan Kelayakan
Investasi E-government

6. HASIL PENELITIAN
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Tahapan Pencapaian pelaksanaan sistem e-
government pemerintah kabupaten Selayar digam-
barkan seperti struktur Gambar 5.

T PemaanRe 7 2. Peiatihan SO

T Ewahan Gpertor
2. Belatihan Pemagraman komputer
3, Pelaihan Catabaso
4. Paiatinan Web Desin
5. Palsihan Weo Programming
i dan toknist kompuior

1.Kebuluhan parsoni
2 kedutuhan Personl
3 persiatan
4 workshop
5 a0 s

10, Pelalihan Sistem Analsis
1. Pelatihan Eksekull Dan Pinp Innsians,

/6 Peng I memal

1. Layanan INB
2.KTP

Vp<>Pr-rmo DOEmMT

1. Penbustan Sius web 30 Kantor

2 Biaya Hosting

Gambar 5 Jaringan Kegiatan E-government Pemda Selayar Sul-
Sel

Dari hasil analisis yang dilakukan dimana dibatasi
pada penilaian kelayakan pada sistem layanan pe-
merintah yang terdiri dari 19 layanan serta
penilaian yuang dilakukan dalam scope mikro se-
hingga diperoleh hasil seperti yang ditunjukkan
pada Tabel 6.1.

Tabel 6.1 Hasil Evaluasi analisis ekonomi dengan metode in-
formation economic

No | Layanan Jenis Analisa Kuadran Hasil Analisa
Ekonomi

1 B Economic standart | Infrastructure | Baik

2 BIUP Acceleration Investment Eurang

3 NPWP Acceleration Infrastructure | Eurang

4 HO Economic standat | Strategic Eurang

5| G Pemondokan FRestuctunng Trdrastructure | Burik

6 Ijin Pethotelan #cceleration M Buruk

ERETS FRestuctunng Shrategic Fang
FEE Economic standart | Strategic Baik

7 | TOR Restmuctunng Strategic Burnik

10 Tjin Restoran Acceleration T Burk

11 SIOP Economic standart | Infrastracture | Kurang

12 TDI Economic standart | M Burk

13 TDF Economic standart | Infrastructure | Bumk

14 | KTP Restructuring Infrastracture | Baik

15 Cat Sipil Kelahiran Restructuring Infrastracture | Baik

16 Cat Sipil Kematian Economic standart | Infrastracture | Bumk

17 | Keuangan Economic standart | Infrastracture | Baik

18 | Kepegawaian Economic standart | Infrastracture | Baik

17 | M Arsip Economic standart | Infrastructure | Baik

7. KESIMPULAN

Melihat hasil dari analisis ekonomi untuk investasi
proyek e-government dengan studi kasus pemda
Selayar Sulawesi Selatan dengan metode Informa-
tion economics (IE) maka dapat diperoleh beberapa
kesimpulan diantaranya:

1. Rancang bangun sistem pendukung kepu-
tusan analisis investasi e-government den-
gan metode Information economics melibat-
kan unsur business domain dan technology
domain ditambah dengan analisis meng-
gunakan indikator ekonomi yang merupakan
pengembangan dari metode ini akan
menghasilkan suatu sistem yang memberikan
penilaian pada setiap layanan e-government
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2. Sistem pendukung keputusan ini mampu
membantu pengambill keputusan dalam me-
nentukan pilihan untuk melakukan imple-
mentasi e-government.

8. SARAN

Analisis penilaian study kelayakan pada masa-masa
yang datang dilakukan secara makro dan mendahu-
lukan sektor bisnis seperti e-commerce, baru ke-
mudian dilanjutkan pada layanan publik, sehingga
dapat dilihat kelayakan ekonomi yang lebih baik.
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